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Abstract: Ethnobotany of timber is a field of study that examines the
relationship between humans and the use of plants as building materials.
However, changes in lifestyles, particularly among the younger generation,
have led to a decline in knowledge about the use of local plants as building
materials. This situation raises concerns about the loss of ethnobotanical
knowledge of woodworking, which has been passed down through generations.
This study aims to examine the utilization of coconut (Cocos nucifera) and
bayur (Pterospermum javanicum) trees as building and furniture materials by
the community of Jabang Bayi Kebon Village, Serang, Banten. A qualitative
descriptive method with an ethnobotanical approach was applied through field
observations, semi-structured interviews, and documentation. The results show
that coconut trees are mainly used for house structures such as walls, roofs, and
fences, while bayur wood is utilized for furniture production by local
craftsmen. The utilization of these plant species is based on local knowledge,
material availability, and traditional practices passed down through
generations. This study highlights the important role of local knowledge in
supporting the sustainable use of plant resources.

Keywords: Bayur tree, coconut tree, ethnobotany of timber, traditional
building materials.

Pendahuluan

Keanekaragaman tumbuhan menunjukkan
adanya variasi dalam hal bentuk, struktur tubuh,
jumlah, warna, dan karakteristik lainnya dari
tumbuhan yang hidup di suatu wilayah dalam
ekosistem tertentu. Keanekaragaman ini dapat
ditemukan di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Indonesia dikenal sebagai salah satu
negara dengan tingkat kekayaan tumbuhan
tertinggi di dunia (Wahyuni et al., 2021).
Tumbuhan memegang peran yang sangat penting
dalam kehidupan manusia dan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari.
Selain itu, tumbuhan berfungsi sebagai sumber
utama pemenuhan kebutuhan dasar manusia,
seperti pangan, sandang, dan papan (Gole ef al.,
2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian
mengenai tumbuhan yang melibatkan peran
manusia serta lingkungan dalam
pemanfaatannya, yang dikenal dengan istilah
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etnobotani (Septiyani ef al., 2024).

Etnobotani berasal dari gabungan kata etno
yang berarti etnis dan botani. Istilah etno merujuk
pada kelompok masyarakat adat atau komunitas
sosial budaya yang memiliki karakteristik khusus
berdasarkan asal-usul, adat istiadat, agama,
bahasa, serta unsur budaya lainnya, sedangkan
botani berkaitan dengan tumbuhan (Sunariyati et
al., 2020). Etnobotani adalah cabang ilmu yang
mengkaji interaksi manusia dengan tumbuhan di
lingkungan sekitarnya, khususnya dalam konteks
pemanfaatan yang diwariskan secara turun-
temurun (Rahmadani et al., 2022).

Salah satu cabang kajian etnobotani adalah
etnobotani papan, yaitu pemanfaatan tumbuhan
oleh masyarakat sebagai bahan bangunan atau
tempat tinggal (Sunanda et al., 2020). Jenis
tumbuhan yang biasanya dimanfaatkan berasal
dari habitus pohon karena tergolong kuat, awet,
dan memiliki nilai estetika yang tinggi untuk
bahan bangunan. Penggunaan kayu oleh
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masyarakat didasari oleh beberapa alasan, antara
lain karena ketersediaannya yang melimpah di
lingkungan sekitar serta adanya anggapan bahwa
kayu merupakan sumber daya alam yang tidak
akan habis (Septiyani et al., 2024).

Desa Jabang Bayi Kebon yang berada di
Kelurahan Kasunyatan, Kota Serang, Provinsi
Banten, merupakan salah satu wilayah yang
masih memanfaatkan sumber daya alam secara
lokal. Salah satu bentuk kearifan lokal yang
masih bertahan adalah pemanfaatan batang
pohon kelapa (Cocos nucifera) dan batang pohon
bayur (Pterospermum javanicum) sebagai bahan
pembuatan rumah, warung, pagar, jemuran baju,
kursi, dan Dberbagai keperluan lainnya.
Pemanfaatan tersebut mencerminkan
pemahaman masyarakat terhadap karakteristik
dan nilai ekologis tumbuhan. Batang pohon
kelapa, misalnya, dipilih karena dianggap tahan
lama serta termasuk dalam kategori kayu yang
kuat dan awet (Hellyatunisa et al., 2022).

Namun demikian, perubahan pola hidup
masyarakat, terutama di kalangan generasi muda,
menyebabkan terjadinya penurunan pengetahuan
mengenai pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai
bahan bangunan. Kondisi ini menimbulkan
kekhawatiran akan hilangnya pengetahuan
etnobotani papan yang selama ini diwariskan
secara turun-temurun. Selain itu, berbagai
penelitian etnobotani yang telah dilakukan
sebelumnya umumnya lebih menekankan pada
inventarisasi jenis tumbuhan dan bentuk
pemanfaatannya, tanpa mengkaji secara spesifik
konteks lokal serta keberlanjutan pemanfaatan
tumbuhan sebagai bahan bangunan tradisional.
Penelitian yang secara khusus membahas
pemanfaatan pohon kelapa (Cocos nucifera) dan
bayur (Pterospermum javanicum) sebagai
material papan pada tingkat desa kecil,
khususnya di Desa Jabang Bayi Kebon yang
masih sangat terbatas, padahal wilayah ini
menyimpan potensi pengetahuan lokal yang
belum terdokumentasikan secara optimal.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini
memberikan kebaruan dengan tidak hanya
mendokumentasikan pemanfaatan pohon kelapa
dan bayur sebagai bahan bangunan tradisional
oleh masyarakat Desa Jabang Bayi Kebon, tetapi
juga menganalisis nilai ekologis dan budaya dari
pemanfaatan tersebut sebagai alternatif bahan
bangunan yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi dalam  pelestarian
pengetahuan dan budaya lokal serta menjadi
sumber informasi ilmiah dalam pengembangan
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pemanfaatan sumber daya alam secara bijak dan
berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Minggu,
1 Juni 2025, bertempat di Desa Jabang Bayi
Kebon, Kelurahan Kasunyatan, Kecamatan
Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten. Adapun
lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan studi deskriptif
kualitatif =~ yang  menerapkan  pendekatan

etnobotani. Fokus penelitian adalah mengkaji
berbagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Kampung Jabang Bayi Kebon
sebagai bahan untuk memenuhi kebutuhan
papan. Sampel dalam penelitian ini meliputi dua
jenis  tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, yang
ditentukan berdasarkan hasil wawancara serta
pengamatan langsung di lapangan. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
metode pemilihan sampel yang dilakukan secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Ini
dilakukan karena peneliti menilai bahwa
informan kunci yang memenuhi kriteria dan
memiliki pengetahuan tentang penggunaan
tumbuhan sebagai bahan untuk kebutuhan papan
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
(Asrulla et al., 2023). Variabel penelitian
meliputi jenis tumbuhan, nama lokal dan nama
ilmiah, famili tumbuhan, bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan, sumber perolehan tumbuhan, serta
bentuk pemanfaatannya sebagai kebutuhan
papan. Pengumpulan data dilaksanakan melalui
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pengamatan langsung di lapangan serta
wawancara semi terstruktur dengan masyarakat
yang memahami pemanfaatan tumbuhan, dan
diperkuat dengan dokumentasi visual sebagai
data pendukung.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan meliputi
panduan wawancara, alat tulis, serta kamera pada
telepon genggam untuk dokumentasi. Adapun
bahan penelitian berupa data yang diperoleh dari
hasil wawancara dan dokumentasi selama
kegiatan lapangan.

Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan penentuan
lokasi dan penyusunan instrumen wawancara.
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan
dan wawancara terhadap penduduk informan
kunci, yaitu pengrajin furniture yang
memanfaatkan dua jenis tumbuhan, yaitu pohon
kelapa (Cocos nucifera) dan pohon bayur
(Pterospermum javanicum) dengan mencatat
nama lokal, bagian yang  digunakan,
kegunaannya serta cara pengolahan. Selanjutnya,
dilakukan dokumentasi berupa pengambilan foto
dan pencatatan data lapangan. Tahap akhir
meliputi identifikasi tumbuhan berdasarkan ciri
morfologi dengan mengacu pada literatur yang
relevan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian
Terdapat 2 jenis tumbuhan yang digunakan
penduduk setempat sebagai bahan kebutuhan

papan.

Pohon Kelapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pohon kelapa menjadi salah satu sumber bahan
papan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Jabang Bayi Kebon. Pemanfaatan tersebut
meliputi penggunaan bagian batang dan daun
sesuai  kebutuhan  masyarakat.  Berikut
pemanfaatan pohon kelapa yang digunakan oleh
masyarakat sekitar. Pemanfaatan pohon kelapa
dilakukan  karena  ketersediaannya  yang
melimpah di lingkungan sekitar permukiman
serta kemudahan dalam proses pengolahannya.
Selain itu, hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa proses pengolahan kayu kelapa masih
dilakukan secara tradisional. Kayu kelapa
biasanya ditebang dan dikeringkan terlebih
dahulu sebelum digunakan sebagai bahan
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bangunan, guna meningkatkan kualitas dan daya
tahannya.

Tabel 1. Pemanfaatan pohon kelapa

Bagian
No Nama Ilmiah yangdi  Pemanfaatan
gunakan
1. Cocos nucifera Batang Dinding
2. Cocos nucifera Batang Pagar
3. Cocos nucifera Batang Rangka atap
4.  Cocos nucifera Daun Penutup atap

Proses pembuatan papan dari pohon kelapa
dalam kajian etnobotani umumnya dilakukan
secara manual dengan menggunakan peralatan
sederhana. Batang kelapa diperoleh dari hasil
penebangan oleh masyarakat, kemudian diolah
menjadi papan sebagai bahan furnitur dan
komponen bangunan. Adapun alur proses

pembuatan  papan kayu kelapa  dapat
digambarkan sebagai berikut:
Penebangan Pemotongan Pembelahan
pohon kelapa batang batang

|

Pemilahan bagian
l—
batang

Pengeringan
alami kayu

|

Perataan dan
penghalusan papan

Penggergajian
menjadi papan

Papan kayu kelapa
siap digunakan

Gambar 2. Bagan alur pembuatan etnobotani papan
dari batang pohon kelapa

Pohon Bayur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pohon bayur dimanfaatkan oleh masyarakat,
khususnya pengrajin furnitur di Desa Jabang
Bayi Kebon, sebagai bahan baku pembuatan
perabot rumah tangga. Berikut pemanfaatan
pohon kelapa yang digunakan oleh masyarakat
sekitar.

Tabel 2. Pemanfaatan pohon bayur

Bagian
No Nama Ilmiah yangdi  Pemanfaatan
gunakan

1. Pterospermum Batang Lemari
Javanicum

2. Pterospermum Batang Kursi
Javanicum

3. Pterospermum Batang Meja
Javanicum

4.  Pterospermum Daun Kusen
Javanicum
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Pengrajin biasanya membeli kayu bayur
dalam bentuk balok atau papan dari tukang kayu,
kemudian mengolahnya menjadi produk furnitur.
Adapun alur proses pembuatannya dapat
digambarkan pada gambar 3.

Pembeliaan kayu
gelondongan

Pengangkutan ke tempat

pengolbian Penyortiran kayu

Penggesekan/pemotongan

P il k;
bai b et menjadi papan kasar (kuso)

Pengupasan kulit kayu

Pemotongan & pembentukan (sesuai

P h:
A & P ukuran dan desain konsumen)

Gambar 3. Bagan alur pembuatan etnobotani papan
dari batang pohon bayur

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Jabang Bayi Kebon masih
memanfaatkan sumber daya tumbuhan di sekitar
lingkungan mereka untuk kebutuhan papan.
Pemanfaatan ini didasarkan pada ketersediaan
yang mudah, kekuatan material memadai, serta
turun-temurun  dalam  menggunakan kayu
maupun daun tumbuhan tersebut.

Pemanfaatan Pohon Kelapa sebagai Etnobotani
Papan

Pohon kelapa (Cocos nucifera) merupakan
tanaman yang tumbuh optimal di wilayah
beriklim tropis dan banyak ditemukan di
Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan
area perkebunan kelapa terluas di dunia,
mencapai sekitar 3,7 juta hektar (Nurhayati et al.,
2021). Keberadaan pohon kelapa juga
mendominasi wilayah pesisir, termasuk di sekitar
Kampung Jabang Bayi Kebon yang letaknya
dekat dengan pantai, sehingga memudahkan
masyarakat dalam memanfaatkan tanaman ini
untuk memenuhi kebutuhan papan. Kelapa
tergolong ke dalam famili Arecaceae dan dikenal
sebagai tanaman dengan nilai ekonomis tinggi
karena hampir seluruh bagiannya dapat
dimanfaatkan (Kirana et al., 2022). Batangnya
dapat dijadikan sebagai bahan bangunan,
sedangkan daunnya digunakan untuk berbagai
keperluan rumah tangga, Pemanfaatan tersebut
menunjukkan bahwa kelapa telah lama berperan
penting dalam kehidupan masyarakat, baik
sebagai bahan bangunan, pangan, maupun
produk bernilai ekonomi.
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Menurut Fitrianingsih (2022), klasifikasi Cocos
nucifera sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Cocos

Spesies : Cocos nucifera L.

Jjavanicum). (Sumber: Inaturalist)

Secara morfologi, pohon kelapa (Cocos
nucifera) memiliki sistem perakaran serabut khas
monokotil yang menyebar luas hingga 15 meter
dan menembus tanah sedalam 2-3 meter (Tri,
2023). Batangnya  berwarna  abu-abu,
permukaannya halus dan keras, serta dapat
tumbuh hingga +20 meter, sedangkan daunnya
tersusun menyirip genap dengan pelepah yang
membentuk tajuk melingkar terdiri dari 20-30
pelepah, panjang 5-8 meter, dan jumlah helaian
100-130 helai (Suprayitno et al., 2021; Riono et
al., 2022).

Hasil wawancara, masyarakat Desa Jabang
Bayi Kebon memanfaatkan pohon kelapa sebagai
bahan papan termasuk dinding, atap, pagar, dan
lain-lain. Sejalan dengan Fauzana et al. (2021),
karakteristik morfologi pohon kelapa sering
dimanfaatkan karena kuat, mudah diolah, dan
mudah ditemukan, sehingga warga yang
memiliki pohon kelapa langsung
memanfaatkannya, pohon kelapa sering disebut
“pohon kehidupan™ atau the tree of life karena
hampir seluruh bagiannya bermanfaat dan
menambah nilai ekonomis serta estetika,
sedangkan yang tidak memilikinya membeli
kayu sebagai alternatif. Persiapan kayu kelapa
dilakukan jauh sebelum pembangunan dimulai,
seperti penebangan pohon sekitar tiga bulan
sebelumnya agar kayunya bisa digergaji dan
dijemur terlebih dahulu guna meningkatkan daya
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tahan serta kualitasnya.

Dari sudut pandang etnobotani, penggunaan
batang  kelapa  mencerminkan  adaptasi
masyarakat terhadap kondisi  lingkungan
setempat. Proses pengolahan kayu kelapa yang
masih dilakukan secara tradisional menunjukkan
upaya masyarakat dalam menjaga dan
melestarikan  praktik  lokal yang telah
berkembang sejak lama. Selain itu, pemanfaatan
kelapa sebagai bahan bangunan lokal berpotensi
mengurangi ketergantungan terhadap material
berbasis industri, sehingga penggunaan sumber
daya alam dapat dilakukan secara lebih efisien
dan sesuai dengan ketersediaan di wilayah desa.
Berikut dokumentasi pemanfaatan pohon kelapa
sebagai bahan kebutuhan papan oleh masyarakat.

’ Gambar 5. Bangunan rumah
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

B e
Gambar 6. Pagar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 7. Warung
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Pemanfaatan Pohon Bayur sebagai Bahan
Pembuatan Furniture

Pohon bayur (Pterospermum javanicum)
dikenal sebagai salah satu jenis pohon yang
kayunya banyak digunakan dalam pembuatan
struktur bangunan dan mebel. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik kayunya yang memiliki
kekuatan tinggi serta daya tahan yang cukup baik
terhadap gangguan rayap (Ariesta, 2021).
Spesies ini umumnya tumbuh di hutan sekunder
dan hutan campuran dipterokarpa pada
ketinggian di bawah 1.000 mdpl hingga 1.400
mdpl, serta ditemukan di punggung bukit, tepi
sungai, dan daerah kapur (Muslim et al., 2022).
Kayu bayur memiliki berat jenis rata-rata sebesar
0,53 dengan rentang nilai 0,35-0,70, serta
diklasifikasikan ke dalam kelas kuat III dan kelas
awet IV. Karakteristik fisiknya menunjukkan
tekstur yang cenderung agak kasar, namun
permukaan kayu umumnya halus dan
memperlihatkan kilap alami (Wulandari &
Latifah, 2022). Menurut Susilawati et a/ (2024),

Pterospermum  javanicum  diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Malvaceae

Genus : Pterospermum

Spesies : Pterospermum javanicum
Secara  morfologi, = pohon  bayur

(Pterospermum  javanicum) memiliki daun

tunggal berukuran relatif kecil dengan warna
hijau pada permukaan atas dan cokelat keemasan
pada bagian bawah, bertekstur tipis serta
memiliki tulang daun menyirip (Wijana et al.,
2020). Bunganya berwarna kekuningan dengan
kelopak memanjang yang tersusun dalam suatu
rangkaian, sementara buahnya berupa kapsul
yang akan pecah saat masak dan mengandung
banyak biji bersayap (Andila et al., 2021). Sistem
perakaran bayur tersusun atas akar tunggang
yang kuat disertai akar papan yang berperan
dalam menjaga kestabilan pohon berukuran besar
(Ganesan et al., 2020).

Pemanfaatan pohon bayur (Pterospermum
javanicum) oleh masyarakat Desa Jabang Bayi
Kebon mencerminkan hubungan antara praktik
budaya dan pemanfaatan sumber daya alam
dalam memenuhi kebutuhan papan. Meskipun
kayu bayur tidak selalu berasal dari lingkungan
sekitar desa dan umumnya diperoleh dalam
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bentuk gelondongan, proses pengolahannya tetap
dilakukan secara tradisional oleh pengrajin lokal
berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang
diwariskan secara turun-temurun. Dari sisi
ekologi, pemanfaatan bayur dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan kualitas
kayu yang tahan lama, sehingga penggunaannya
cenderung berjangka panjang dan tidak
memerlukan penggantian yang sering. Pola ini
menunjukkan adanya kesadaran masyarakat
dalam memanfaatkan sumber daya alam secara
bijak, sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi
ekologis melalui penggunaan material yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
lingkungan.

Gambar 8. Batang Pohon Bayur (Pterospermum
Javanicum). Sumber: Inaturalist)

Gambar 9. Pohon Bayur (Pterospermum javanicum )
(Sumber: Inaturalist)

Hasil wawancara dengan pengrajin, bagian
batang pohon bayur merupakan bagian yang
paling banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku
furnitur karena memiliki serat yang halus, cukup
keras, serta memiliki daya tahan yang baik
terhadap pelapukan dan serangan hama apabila
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diproses dengan benar. Berikut dokumentasi
pemanfaatan pohon kelapa sebagai bahan
kebutuhan papan oleh masyarakat.

Gamar 10. Kursi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 12. Kusen
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Desa Jabang
Bayi Kebon masih memanfaatkan tumbuhan
lokal, khususnya pohon kelapa (Cocos nucifera)
dan pohon bayur (Pterospermum javanicum),
sebagai bahan kebutuhan papan dan furnitur.
Pohon kelapa dimanfaatkan langsung dari
lingkungan sekitar desa untuk kebutuhan
bangunan seperti dinding, atap, dan pagar,
sedangkan pohon bayur umumnya diperoleh
dalam bentuk gelondongan dan diolah oleh
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pengrajin lokal menjadi perabot rumah tangga.
Pemanfaatan kedua jenis tumbuhan tersebut
menunjukkan  adanya  keterkaitan antara
pengetahuan budaya, kondisi ekologis, dan
kebutuhan masyarakat dalam memanfaatkan
sumber daya alam secara tradisional.
Dokumentasi ini penting sebagai upaya
pelestarian pengetahuan etnobotani papan agar
pengetahuan tersebut tetap lestari dan dapat
diturunkan kepada generasi selanjutnya.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti menyampaikan apresiasi dan rasa
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